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BAB III

KONSEP PERNIKAHAN DALAM PERSPEKTIF FIQH

A. Pengertian Nikah
Secara etimologis, nikah adalah bersenggama atau bercampur. Sedangkan menurut syara’, terjadi perbedaan pendapat di kalangan ulama tentang hal ini, pendapat pertama menyatakan bahwa nikah secara hakiki mempunyai arti wata’ (bersenggama), sedangkan secara majazi berarti akad. Pendapat kedua mengatakan bahwa makna nikah secara hakiki adalah akad sedang secara majazinya adalah wata’. Dan pendapat ketiga mengatakan bahwa makna hakikat dari nikah adalah musytarak atau gabungan dari pengertian akad dan wata’
. Sedangkan makna nikah menurut ahli fikih berarti, akad nikah yang ditetapkan oleh syara’ bahwa seang suami dapat memanfatkan dan bersenang-senang dengan kehormatan dan seluruh tubuh istrinya
.
Menurut kesepakatan para Imam Mazhab, nikah adalah suatu ikatan yang dianjurkan syariat. Orang yang sudah berkeinginan untuk nikah dan kawatir terjerumus ke dalam perbuatan zina, sangat dianjurkan untuk melaksanakan nikah. Yang demikian adalah lebih utama daripada haji, shalat, jihad dan puasa sunnah.

B. Dasar Hukum
Asas perkawinan dalam hukum Islam bersifat monogami, ketentuan tersebut terdapat dalam al-Quran surat ar-Rum ayat 21 yang berbunyi:

(((((( (((((((((((( (((( (((((( ((((( ((((( ((((((((((( (((((((((( ((((((((((((((( ((((((((( (((((((( ((((((((( (((((((( (((((((((( ( (((( ((( ((((((( ((((((( ((((((((( ((((((((((((( (((( 

Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.
Kemudian an-Nisa’ ayat 3 pada akhir ayat yang berbunyi :

(((((( (((((((( (((( ((((((((((( ((( ((((((((((((( (((((((((((( ((( ((((( ((((( ((((( (((((((((((( (((((((( ((((((((( ((((((((( ( (((((( (((((((( (((( ((((((((((( ((((((((((( (((( ((( (((((((( ((((((((((((( ( ((((((( (((((((( (((( (((((((((( 

Artinya: Dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau empat. kemudian jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil, Maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.
Yang dimaksud berlaku adil di atas ialah perlakuan yang adil dalam meladeni isteri seperti pakaian, tempat, giliran dan lain-lain yang bersifat lahiriyah. Islam memperbolehkan poligami dengan syarat-syarat tertentu. sebelum turun ayat ini poligami sudah ada, dan pernah pula dijalankan oleh Para Nabi sebelum Nabi Muhammad s.a.w. ayat ini membatasi poligami sampai empat orang saja.
Sebab perkawinan adalah perjanjian suci untuk membentuk suatu keluarga antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan
. Kata zawaj dalam al-Quran dipergunakan sebagai pasangan atau jodoh yang digunakan dalam perkawinan
. Disamping itu, perkawinan (az-zawj) merupakan salah satu bentuk khas percampuran antar golongan. Az-Zawj berarti sesuatu yang berpasangan antara satu dengan lainnya yang sejenis, manusia dengan manusia misalnya, dan keduanya disebut sepasang (az-zawjan)
. Sebagaimana yang telah ditetapkan dalam Sunnatullah, yaitu bahwa semua ciptaan Allah di atas bumi ini selalu diciptakan dengan berpasang-pasangan, sebagaimana firman-Nya :

ومن كل شيء خلقنا زوجين لعلكم تذكرون

Artinya: Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu mengingat kebesaran Allah.
Dalam bukunya, Slamet Abidin mengemukakan beberapa pandangan ulama seputar pengertian pernikahan, yaitu ulama Hanafiyah mendefinisikan pernikahan sebagai sesuatu yang berguna untuk memiliki mut’ah dengan sengaja. Artinya, seorang laki-laki dapat menguasai perempuan dengan seluruh anggota badannya untuk mendapatkan kesenangan atau kepuasan. Dan ulama Syafi’iyyah berpendapat bahwa pernikahan adalah suatu akad dengan mengunakan lafal nikah atau zauj. Adapun ulama Malikiyah berpendapat bahwa pernikahan adalah suatu akad yang mengandung arti mut’ah untuk mencapai kepuasan dengan tidak mewajibkan adanya harga
. Sedangkan ulama Hanabilah berpendirian bahwa pernikahan adalah akad dengan menggunakan lafal inkah atau tazwij untuk mendapatkan kepuasan, artinya, seorang laki-laki dapat memperoleh kepuasan dari seorang perempuan, begitu juga sebaliknya
.
Berkaitan dengan akad, al-Qur’an telah menggambarkan sifat yang luhur bagi sebuah ikatan yang dijalin oleh dua orang insan yang berbeda jenis kelamin dalam ikatan perkawinan, dengan gambaran yang dikemukakan melalui beberapa ayat, antara lain dalam surat an-Nisa’ ayat 21
. Dalam ayat tersebut ikatan perkawinan diungkapkan dengan kata  ميثاق غليظ yaitu suatu ikatan janji yang kokoh, sebagaimana definisi perkawinan yang dipaparkan dalam KHI pasal 2. Gambaran serupa juga terdapat dalam surat al-Baqarah ayat 187 yang berbunyi:
هن لباس لكم وانتم لباس لهن. Dalam ayat ini, ikatan perkawinan diibaratkan bagaikan hubungan antara pakaian yang saling menutupi antara yang satu dengan yang lainnya. Namun menurut Annemarie Schimmel, fenomenologi agama menafsirkan ayat ini dalam pengertian bahwa yang satu secara teknis selalu menjadi alter ego dari yang lain sebab pakaian (sebagai bagian atau aspek dari seseorang) sering digunakan pars pro toto untuk mewakili seseorang
.

Perkawinan merupakan suatu hal yang diperintahkan dan dianjurkan oleh syara’ yang sekaligus merupakan sunnah Rasulullah saw., sebagaimana sabda beliau yang diriwayatkan oleh al-Imam al-Bukhari dan Muslim, dari Anas
, yang berbunyi:

 وعن أنس بن مالك رضى الله عنه أن النبي صلى الله عليه وسلم حمد الله وأثنى عليه, وقال : لكني أناأصلى, وأنام, أصوم وأفطروأتزوج النساء, فمن رغب عن سنتي فليس مني.
Artinya: Diriwayatkan dari Anas bin Malik R.A: sesungguhnya Nabi SAW memuji Allah dan Melakukan pujian kepada-Nya, dan beliau bersabda: tetapi Aku sholat, tidur, berpuasa, berbuka dan menikahi perempuan. Barangsiapa benci terhadap sunnahku maka dia tidak termasuk golonganku. Hadist ini seirama dengan firman Allah al-Quran Surat ar-Rum ayat 21.

Dalam hadist dan ayat di atas, perintah dan anjuran untuk menikah tertulis dengan sangat jelas, bahkan dalam hadist tersebut tertulis bahwa barang siapa yang membenci sunnahku maka ia bukanlah umatku. Dengan demikian, kendatipun hukum asal dari perkawinan adalah mubah tetapi melaksanakannya adalah sunnah
 dan agama Islam sangat menganjurkannya, karena perkawinan itu sendiri memberi banyak manfaat dan menolak madharat bagi yang melaksanakannya. Bahkan Islam juga menganjurkan agar umatnya saling membantu dalam mencari jodoh sebagaimana firman Allah dalam surat an-Nur ayat 32 :
وانكحوا الأيام منكم والصالحين من عبادكم وإمآءكم إن يكونوا فقرآء يغنهم الله من فضله والله واسع عليم
.

Artinya: Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. jika mereka miskin Allah akan memampukan mereka dengan kurnia-Nya. dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya) lagi Maha mengetahui.
Dari beberapa definisi yang dikemukakan di atas, secara umum perkawinan mempunyai arti sebagai berikut :

1. Merupakan alat untuk memenuhi kebutuhan emosi dan seksual yang sah dan benar sesuai syara’.

2. Perkawinan merupakan suatu mekanisme untuk mengurangi ketegangan.

3. Merupakan cara untuk memperoleh keturunan yang sah.

4. Memiliki fungsi sosial.

5. Mendekatkan hubungan antar keluarga, yaitu keluarga suami dan istri, dan solidaritas kelompok.

6. Merupakan perbuatan yang menuju kepada taqwa, dan

7. Merupakan suatu bentuk ibadah, yaitu pengabdian kepada Allah dan sekaligus mengikuti sunnah Rasulullah SAW.
C. Rukun dan Syarat Pernikahan
Perkawinan yang sah menurut Islam adalah yang dilakukan dan telah memenuhi syarat dan rukun yang telah ditentukan oleh hukum Islam. Sebab, dalam Islam perkawinan bukanlah semata-mata sebagai kontrak perdata saja atau sekedar penghalalan, akan tetapi mempunyai nilai ibadah.
Dikalangan ulama terdapat perbedaan dalam menentukan rukun perkawinan. Ulama’ Syafi’iyyah menyebutkan bahwa rukun nikah ada lima, yaitu: sighat ijab qabul, suami isteri, wali dan dua orang saksi. Sedangkan Wahbah Zuhaili, memberikan informasi yang berbeda. Menurut az-Zuhaili jumhur termasuk Syafi’iyyah berpendapat bahwa rukun nikah ada empat tanpa menyebutkan dua orang saksi yang menurutnya dimasukkan dalam syarat nikah.
 Ulama Malikiyyah berpendapat bahwa rukun nikah ada lima yaitu: wali perempuan, mahar, suami isteri, dan sighat.

Adapun syarat-syarat sahnya suatu perkawinan menurut az-Zuhaili
 ada sepuluh syarat dengan perincian sebagai berikut:

1. Antara suami dan isteri tidak ada hubungan nasab atau tidak adanya faktor pencegah.

2. Sighat ijab-qabul tidak dibatasi oleh batasan waktu artinya untuk selamanya.

3. Adanya persaksian.

4. Adanya sikap rela dan tidak ada paksaan dari kedua pihak yang berakad.

5. Adanya kejelasan suami isteri.

6. Tidak sedang ihram haji atau umrah baik dari suami isteri ataupun wali.

7. Perkawinan tersebut harus ada mas kawinnya.

8. Tidak adanya kesepakatan antara suami-isteri dan saksi untuk menyembunyikan akad nikah.

9. Salah satu calon suami isteri tidak sedang menderita penyakit kritis atau dalam keadaan koma.

10. Adanya wali.

Dalam perkawinan terdapat syarat umum dan syarat khusus, di antara syarat umumnya adalah perkawinan dilakukan sesuai dengan surat al-Baqarah ayat 221
 yang berisi tentang larangan perkawinan karena perbedaan agama kecuali ditentukan lain sebagaimana dalam surat al-Maidah ayat 5
 tentang pengecualian bagi orang laki-laki yang diperbolehkan mengawini perempuan-perempuan ahli kitab, seperti Yahudi dan Nasrani, serta tidak bertentangan juga dengan surat-surat yang lainnya seperti surat an-Nisa’ ayat 22, 23 dan 24
.

Al-Sarakhsi mencatat, menurut Hanafiyah (علمائنا) berdasar hadis, saksi harus ada dalam perkawinan.
 Untuk menolak pendapat imam Malik, Ibnu Abi Laila dan ‘Uthman al-Bata yang berpendapat saksi tidak masuk rukun perkawinan, tetapi yang menjadi rukun adalah pengumuman (إعلان), al-Sarakhsi mencatat: (i) hadis yang mengharuskan kehadiran empat unsur dalam akad nikah untuk sahnya perkawinan, yakni calon suami (peminang), wali dan dua orang saksi,
 ditambah dengan (ii) athar ‘Umar yang tidak mengakui keabsahan perkawinan yang hanya dihadiri satu orang saksi.
 Sebagai konsekuensi dari pendapat Malik, Ibnu Abi Laila dan ‘Uthman al-Bata yang menekankan pengumuman di atas, kalau sudah diumumkan meskipu hanya kepada anak-anak dan orang gila nikahnya sah. Dasar yang mereka catat, seperti ditulis al-Sarakhsi adalah hadis Nabi yang menyuruh mengumumkan perkawinan, dan tindakan Nabi yang menyuruh membunyikan pukul-pukulan (gendang) sebagai isyarat salah satu cara mengumumkan.
 Berdasar hadis dan athar tersebut, ulama tersebut berkesimpulan, unsur yang menjadi batas boleh atau tidaknya perkawinan yang tidak boleh (حرام). Jalan keluarnya agar tidak masuk kelompok tersebut adalah perkawinan harus diumumkan (إعلان). Pengumuman tersebut berguna untuk menghindari tuduhan atau keraguan orang lain.
 Dasar yang ditulis Malik untuk mengatakan bahwa kehadiran saksi dalam semua transaksi, termasuk dalam akad nikah hanya bersifat sunnah (anjuran).

Menurut Abu Hanifah (80-150/696-767) seperti dicatat al-Sarakhsi, saksi dalam perkawinan bisa saja orang fasik. Ada dua alasan yang ditulis al-Sarakhsi sekaligus untuk menangkis pendapat al-Shafi’I yang tidak menerima kesaksian orang fasik, yang didasarkan pada hadis bahwa perkawinan harus dengan wali dan saksi yang adil.
 Al-Shafi’i mengharuskan saksi pria dalam perkawinan. Pemikiran al-Shafi’i menurut al-Sarakhsi diqiyaskan pada kasus mu’amalah secara umum, dimana dalam kasus-kasus tertentu memang hanya dapat disaksikan kaum pria.

Dalam kitab المدونة  ditulis, Imam Malik (93-179/712-789) membedakan antara perkawinan sirri (نكاح السر) dengan perkawinan yang tidak disertai bukti (نكاح بغير بينة). Adapun nikah sirri adalah nikah yang secara sengaja dirahasiakan ole pihak-pihak yang terlibat dalam pernikahan tersebut. Hukum pernikahan seperti ini adalah tidak sah. Sebaliknya, hukum pernikahan yang tidak ada bukti tetapi diumumkan kepada khalayak ramai (masyarakat) adalah sah.

Al-Gazali dalam bukunya Menyingkap Hakikat Perkawinan tidak membedakan antara syarat dan rukun perkawinan. Menurutnya terdapat empat rukun dan syarat yang harus dipenuhi demi sahnya perkawinan
, yaitu :

1. Adanya izin dari wali calon istri atau dari penguasa negeri apabila tidak ada wali yang sah.

2. Adanya kerelaan dari calon mempelai perempuan. Hal ini berlaku bagi perempuan yang berstatus janda dan telah cukup umur (baligh). Atau seorang gadis yang telah cukup umur apabila yang bertindak sebagai walinya bukan ayah kandungnya sendiri atau kakeknya.

3. Adanya dua orang saksi yang dikenal luas sebagai orang-orang baik (yakni orang yang adil). Apabila keadaan keduanya tidak dikenal, boleh juga diterima kesaksian mereka selama hal itu memang sangat diperlukan.

4. Adanya lafal ijab dan qabul yang bersambungan (tidak terputus antara keduanya dengan ucapan-ucapan lain yang tidak ada hubungannya). Ijab dan qabul haruslah dengan lafal “menikahkan”, “mengawinkan” atau dalam bahasa lain yang mengandung makna seperti itu. Lafal ijab dan qabul harus diucapkan oleh dua orang laki-laki dewasa, yaitu calon suami dan wali dari calon istri atau wakil-wakil dari keduanya.

Selain terdapat syarat dan rukun yang harus dipenuhi, dalam suatu ikatan perkawinan juga terdapat beberapa asas yang harus dilaksanakan
, di antaranya adalah (1) kesukarelaan antara kedua calon mempelai dan keluarganya, (2) persetujuan antara kedua belah pihak, (3) kebebasan memilih pasangan, (4) kemitraan suami istri, (5) untuk selama-lamanya, (6) monogami terbuka, maksudnya diperbolehkan poligami asal memenuhi beberapa syarat yang telah ditentukan.

D. Tujuan dan Hikmah Pernikahan
Sebagaimana hukum-hukum lain yang ditetapkan berdasarkan dengan tujuan tertentu sesuai dengan tujuan pembentukannya, demikian pula perkawinan ditetapkan juga dengan tujuan-tujuan tertentu. Selain itu, perkawinan juga termasuk dalam pelaksanaan syari’at agama, oleh karena itu di dalamnya terkandung maksud dan tujuan, yaitu mengharapkan keridaan Allah SWT.
Selain tujuan perkawinan di atas masih terdapat beberapa tujuan lain, yaitu melaksanakan perintah Allah untuk memperoleh keturunan yang sah dalam masyarakat, dengan mendirikan rumah tangga yang damai dan teratur
. Hal ini sesuai dengan firman Allah :

والذين هم لفروجهم حافظون ۞ إلاعلى أزواجهم أو ما ملكت أيمانهم فإنهم غير ملومين ۞ فمن ابتغى ورآء ذلك فأولئك هم العادون.
 

Artinya: Dan orang-orang yang memelihara kemaluannya. Kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau budak-budak yang mereka miliki, Maka Sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada tercela. Barang siapa mencari yang di balik itu, Maka mereka Itulah orang-orang yang melampaui batas.
Yang dimaksud budak-budak belian adalah budak yang didapat dalam peperangan dengan orang kafir, bukan budak belian yang didapat di luar peperangan. dalam peperangan dengan orang-orang kafir itu, wanita-wanita yang ditawan biasanya dibagi-bagikan kepada kaum muslimin yang ikut dalam peperangan itu, dan kebiasan ini bukanlah suatu yang diwajibkan. imam boleh melarang kebiasaan ini. Sedangkan yang dimaksud “di balik itu” adalah: zina, homoseksual, dan sebagainya.

Kemudian firman Allah tersebut sejalan dengan hadis Rasulullah yang berbunyi :
عن يحي بن يحي التميمى وابوبكربن ابى شيبة ومحمد بن العلاء الهدانى جميعا عن ابىمعاوية (واللفظ ليحي) اخبرنا ابومعاوية عن الأعمش عن ابراهيم عن علقمة قال كنت امش مع عبدالله بمنى فلقيه عثمان فقام معه يحدثه فقال له عثمان يااباعبدالرحمان ألانزوجك جارية شابة لعلها تذكرك بعض مامض من زمانك قال فقال عبدالله لئن قلت ذاك لقد قال لنارسول الله صلى الله عليه وسلم, يا معشر الشباب من استطاع منكم الباءة فليتزوج فإنه أغض للبصر, وأحصن للفرج, ومن لم يستطع فعليه بالصوم, فإنه له وجاء 
.
Diriwayatkan Yahya bin Yahya al-Tamimi dan Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Muhammad bin al-‘Ala’ al Hudani dari Abi Mu’awiyah (lafadz untuk Yahya), Abu Mu’awiyah mengabari kami dari al a’masy dari Ibrahim dari ‘Alqamah berkata: Saya berjalan-jalan bersama Abdullah di Mina dan bertemu dengan Utsman kemudian berdiri dan Utsman berkata: “Hai Abdurrahman, apakah kita belum pernah menikahkan budak perempuan muda, mungkin ia akan mengingatkan sebagian cerita dahulu di zamanmu”, kemudian Abdullah berkata: jika aku bertanya begitu, Rasulullah pasti akan menjawab: ”Wahai para pemuda, barangsiapa di antara kalian mampu menikah, maka hendaknya menikah karena itu akan lebih menjaga pandangan mata dan alat kemaluan, dan barangsiapa tidak mampu, maka hendaknya dia berpuasa, karena itu adalah tameng.”
Dengan demikian, tujuan perkawinan dalan Islam bukan semata-mata untuk kesenangan lahiriah melainkan juga membentuk suatu lembaga yang dengannya kaum pria dan wanita dapat memelihara diri dari kesesatan dan perbuatan tidak senonoh, melahirkan dan merawat anak untuk melanjutkan keturunan manusia serta memenuhi kebutuhan seksual yang wajar dan untuk menciptakan kenyamanan serta kebahagiaan. Hal ini tercermin dalam sabda Rasulullah yang memerintahkan agar berpuasa bila belum mampu menikah, karena puasa dianggap dapat menjadi rem dari pada nafsu. Selain itu dengan perkawinan maka akan terjalin silatur rahim dan memperkokoh tali kekeluargaan antara keluarga suami dan keluarga istri.
Sachiko Murata mengutip dari Abu Hamid Muhammad al-Ghazali (w. 505/1111) yang diambil dari kitab Kimaya-yi Sa’adat, diedit oleh H. Khadiw-jam, Teheran: Jibi, 1354/1975, mengemukakan bahwa tujuan utama dari perkawinan dari sudut pandang syari’at dan ajaran-ajaran agama umum adalah menegakkan tanggung jawab sosial.
 Selanjutnya ,ia juga mengemukakan bahwa manfaat yang diberikan perkawinan adalah: 

1. Mempunyai anak, 

2. Melindungi agama dan membatasi nafsu, 

3. Menjadi dekat dengan kaum wanita, 

4. Mempunyai seseorang yang dapat mengurusi permasalahan rumah tangga,

5. Mengurusi permasalahan rumah tangga,

6. Melatih diri sendiri dalam mengembangkan watak yang baik.

Di dalam kitab karangan yang berbeda al-Imam al-Gazali membagi faedah perkawinan menjadi lima
, yaitu :

1. Memperoleh keturunan yang sah yang akan melangsungkan dan mempertahankan keturunan agar habitat manusia tidak punah dan dunia tidak kosong. Selain itu, pada hakikatnya diciptakannya nafsu seksual pada diri manusia adalah sebagai pendorong tercapainya tujuan tersebut.

2. Penyaluran gejolak nafsu seksual dengan cara yang ma’ruf. Di sini, perkawinan merupakan sarana yang telah ditentukan oleh syari’at untuk memperoleh kelezatan dunia sebagai bukti kelezatan ukhrawi. Ketika manusia memenuhi rangsangannya maka ia akan merasakan puncak kelezatan yang tidak ada bandingnya. Tujuan kedua ini berkaitan erat dengan tujuan pertama yaitu memperoleh anak merupakan tujuan manusia sesuai dengan fitrahnya, sedangkan syahwat merupakan faktor pendorong bagi tercapainya tujuan tersebut.

3. Memperoleh ketenangan hati serta memelihara manusia dari kejahatan dan kerusakan. Sebab dorongan syahwat yang semula (sebelum nikah) biasa dilepaskan dengan cara-cara yang dilarang oleh syara’, seperti onani, masturbasi dan atau dengan cara melakukan seks bebas dengan berganti-ganti pasangan, maka dengan perkawinan dorongan seks tersebut akan hanya dipenuhi dengan satu pasangan tetap yaitu istri atau suami. Jadi, perkawinan merupakan pencegah timbulnya bencana akibat dorongan syahwat.

4. Membentuk dan mengatur rumah tangga yang menjadi basis pertama dari masyarakat yang besar berdasarkan cinta dan kasih sayang.

5. Melaksanakan kewajiban masyarakat degan cara menumbuhkan kesungguhan dalam mencari rizki penghidupan yang halal, dan memperbesar rasa tanggung jawab. 

Syari’at Islam memberi dorongan kuat untuk melaksanakan akad nikah melalui al-Quran, hadits, serta fatwa-fatwa fuqaha maupun cendekiawan muslim. Menurut al-Imam al-Gazali, sebagaimana yang dikutip oleh Muallif, pernikahan disinyalir dapat menanggulangi kerusakan mentalitas seseorang yang pada umumnya disebabkan oleh perut dan alat kelaminnya
. Hal ini sejalan dengan hikmah perkawinan yang ditawarkannya
, di antaranya adalah pertama dapat memiliki anak yang sah. Kedua, sebagai pertahanan mental dari godaan syaitan dan menghindari bahaya gejolak nafsu seksualitas. Ketiga, sebagai Tarwij an-Nafs (memberi spirit jiwa) dan menghibur diri. Keempat, Tafrig al-Qalb (penghibur hati) dalam menikmati indahnya suasana rumah yang rapi dan bersih hingga bisa mempercepat untuk memperoleh kebutuhan hidup, sebab bila tidak ada yang mengatur rumah tangga dapat mengabaikan waktu tersita. Dan kelima, memberi kesibukan hidup dengan mengasuh, mengasah dan mengasih keluarga.
Sementara itu, berkaitan dengan hikmah adanya perkawinan menurut Thalib adalah sesuai dengan ajaran Islam, yaitu untuk membentuk rumah tangga yang bahagia, sejahtera lahir dan bathin, penuh kasih sayang dan rasa cinta mencintai antara suami, istri dan anak-anak, sejalan dengan tuntunan Allah yang termaktub dalam al-Quran, surat ar-Rum, ayat 21
. Menurutnya, perkawinan yang benar adalah dalam rangka menciptakan sebuah rumah tangga seperti yang dikategorikan diatas. Dengan demikian, jika seseorang menikah dengan tujuan untuk mencari kepuasan nafsu birahi atau dengan maksud untuk mendapatkan harta, maka ia telah menyalahi ajaran Islam yang luhur
. Hal ini karena, jika seseorang menikah dan sekarang banyak pasangan yang melakukannya demi orientasi kepuasan seksual semata, dan jika hal itu tidak tercapai maka perkawinan tersebut dapat dibatalkan. Padahal, kepuasan seksual dalam sebuah perkawinan bukanlah merupakan segalanya dan bukan pula merupakan sesuatu yang paling berharga diatas yang lainnya
.
Disamping memiliki tujuan-tujuan yang sangat prinsipil, perkawinan juga memiliki hikmah yang positif. Hikmah nikah menurut al-Qur’an dan as-Sunnah antara lain; menyalurkan naluri seks, mendapat keturunan yang sah, penyaluran naluri kebapakan dan keibuan, dorongan untuk bekerja keras, pengaturan hak dan kewajiban dalam rumah tangga dan menghubungkan silaturrahmi antara dua keluarga
. Menurut Ramulyo diantara hikmah perkawinan adalah supaya manusia hidup berpasang-pasangan sebagai suami istri untuk membangun rumah tangga yang damai dan teratur. Untuk itu haruslah diadakan pertalian yang kokoh yang tak mudah putus dan diputuskan, yaitu melalui ijab qabul perkawinan atau akad nikah
.
Masih terdapat hikmah lain dan merupakan pokok dari perkawinan, yaitu untuk keberlangsungan dan pengembangbiakan makhluk yang bersangkutan
. Kemudian, dari perkawinan tersebut akan lahir keturunan yang sah dalam masyarakat dan diakui oleh hukum. Selanjutnya, keturunan itu akan membentuk rumah tangga yang baru dan begitu pula seterusnya. Dari beberapa keturunan itu kemudian berdirilah sebuah kampung lalu desa dan dari beberapa desa lahirlah negeri hingga kemudian menjadi negara.
Disamping itu, Rasullullah juga memerintahkan umatnya untuk melaksanakan perkawinan agar bisa berkembang biak, karena di akherat nanti Rasul akan merasa bangga dengan umat yang banyak. Hal ini diperkuat dengan hadist Nabi sebagai berikut :

وعن أنس بن مالك قال : كان رسول الله صلى الله عليه وسلم يأمرون بالباءة وينهى عن التبتل نهيا شديدا, تزوجوا الولودالودود. فإنى مكاثربكم الأنبياء يوم القيامة
 

Diriwayatkan dari Anas bin Malik berkata: bahwa Rasulullah SAW memerintah segera menikah dan melarang melarang keras membujang, nikahilah perempuan yang banyak anak dan penuh kasih sayang. Karena aku banyak-banyakan umat dengan para Nabi di hari kiamat.

Selain itu, para dokter sepakat bahwa hubungan bebas dengan berganti-ganti pasangan dapat menyebabkan penyakit kotor yaitu penyakit kelamin dan Aids. Namun satu hal yang perlu diperhatikan, bahwa kualitas anak lebih penting dari sekedar kuantitas (jumlah anak). Jadi orang tua dituntut untuk mempersiapkan generasi pengganti mereka dengan memperhatikan mutu atau kualitasnya. Hal ini sesuai dengan firman Allah yang berbunyi :

وليخش الذين لو تركوا من خلفهم ذرية ضعافاخافوا عليهم فليتقوا الله وليقولوا قولا سديدا
.
Artinya:  Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan Perkataan yang benar.
Dalam suatu perkawinan yang berhasil, dapat ditemui beberapa sifat pokok, yaitu bersifat monogami, tidak terceraikan (meskipun tidak ada kecocokan lagi), heteroseksual, dan terbuka akan adanya anak
. Di samping itu, perkawinan sebagai suatu status atau cara hidup tertentu membawa hak-hak dan kewajiban-kewajiban bagi suami istri. Dengan adanya perkawinan, maka seorang laki-laki sebagai suami akan memperoleh hak sekaligus kewajiban sebagai suami, demikian juga seorang perempuan yang menjadi istri.

E. Prinsip-prinsip Pernikahan
Setidaknya ada 10 ayat didalam al-Quran yang membicarakan prinsip-prinsip perkawinan, al-Baqoroh (2) 187, 228, dan 233, al-Nisa’ (4): 9, 19, 32, dan 58, al-Nahl (16): 90, dan al-Thalaq (65): 7 :
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Artinya: Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur dengan isteri-isteri kamu; mereka adalah Pakaian bagimu, dan kamupun adalah Pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat menahan nafsumu, Karena itu Allah mengampuni kamu dan memberi ma'af kepadamu. Maka sekarang campurilah mereka dan ikutilah apa yang Telah ditetapkan Allah untukmu, dan makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benang hitam, yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam, (tetapi) janganlah kamu campuri mereka itu, sedang kamu beri'tikaf dalam mesjid. Itulah larangan Allah, Maka janganlah kamu mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia, supaya mereka bertakwa. (Q.S: al-Baqoroh (2): 187)
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Artinya: Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu) tiga kali quru'. tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat. dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu, jika mereka (para suami) menghendaki ishlah. dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. akan tetapi para suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada isterinya. dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (Q.S: al Baqarah: 228)
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Artinya: Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar. (Q.S: al-Nisa’ (4): 9)
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai wanita dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka Karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang Telah kamu berikan kepadanya, terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata. dan bergaullah dengan mereka secara patut. Kemudian bila kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) Karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak. (Q.S: al-Nisa’ (4): 19)
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Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah kepada sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain. (karena) bagi orang laki-laki ada bahagian dari pada apa yang mereka usahakan, dan bagi para wanita (pun) ada bahagian dari apa yang mereka usahakan, dan mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala sesuatu. (Q.S: al Nisa’: 32)
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Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha Melihat. (Q.S: al Nisa’: 58)
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Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran. (Q.S: Al Nahl: 90)

((((((((( ((( (((((( (((( ((((((((( ( ((((( (((((( (((((((( ((((((((( ((((((((((( (((((( (((((((( (((( ( (( ((((((((( (((( ((((((( (((( (((( ((((((((( ( (((((((((( (((( (((((( (((((( ((((((( ((( 
Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya. dan orang yang disempitkan rezkinya hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekedar apa yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan memberikan kelapangan sesudah kesempitan. (Q.S: al-Thalaq: 7)
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Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.
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Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. dan kewajiban ayah memberi makan dan Pakaian kepada para ibu dengan cara ma'ruf. seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya. janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan Karena anaknya dan seorang ayah Karena anaknya, dan warispun berkewajiban demikian. apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan, Maka tidak ada dosa atas keduanya. dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, Maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut. bertakwalah kamu kepada Allah dan Ketahuilah bahwa Allah Maha melihat apa yang kamu kerjakan.
Dari 10 ayat diatas dapat disimpukan prinsip-prinsip perkawinan mencakup 5 hal, adapun perinciannya adalah:

1. Prinsip musyawaarah dan demokrasi, maksudnya adalah segala aspek kehidupan dalam rumah tangga harus diputuskan dan diselesaikan berdasarkan musyawarah antara suami dan isteri, lebih dari itu dibutuhkan juga termasuk anak-anak secara demokrasi saling menerima masukan satu sama lain.

2. Menciptakan rasa aman dan tenteram dalam rumah tangga, maksudnya dalam kehidupan rumah tangga harus bisa tercipta rasa saling kasih, saling asih, saling cinta, saling melindungi san saling sayang.

3. Menghindari adanya kekerasan, maksudnya dalam rumah tangga tidak boleh ada tindak kekerasan fisik baik antar pasangan maupun antara pasangan dengan anak.

4. Hubungan suami isteri sebagai mitra berhubungan, maksudnya suami dan isteri itu merupakan pasangan yang mempunyai hubungan bermitra, partner dan sejajar, dan saling melengkapi dan tidak boleh saling mendiskriminasikan satu sama lain.

5. Prinsip keadilan, maksudnya bahwa senua anggota keluarga harus dapat menempatkan pada posisi yang semestinya, menjalankan hak dan kewajiban dengan penuh tanggung jawab tanpa membeda-bedakan jenis.

F. Akibat Hukum Perkawinan

Perkawinan yang dipandang sah di mata hukum adalah perkawinan yang pelaksanaannya didasarkan pada ketentuan Undang-undang atau peraturan-peraturan yang berlaku yakni hukum Islam. Kemudian setelah perkawinan tersebut dilaksanakan dan dinyatakan sah oleh hukum, maka dengan sendirinya akan menimbulkan dan menciptakan hukum baru yang harus dihormati dan dilaksanakan oleh pasutri tersebut. Selanjutnya hukum baru yang timbul dari adanya perkawinan tersebut disebut dengan  akibat hukum. Pada dasarnya akibat hukum dari suatu perkawinan ada dua macam yaitu akibat hukum yang ditimbulkan dari akad perkawinan yang sah dan akibat hukum yang timbul karena berakhirnya suatu perkawinan. Namun, dalam hal ini penyusun hanya akan menguraikan akibat hukum yang timbul akibat perkawinan yang sah.
Diantara akibat hukum yang timbul dari adanya perkawinan sah adalah adanya hak dan kewajiban yang melekat secara individu maupun bersama pada pasangan suami istri. Yang dimaksud dengan hak disini adalah kekuasaan yang benar atas sesuatu dan bagi yang memiliki hak berhak untuk mempertahankan haknya tersebut. Sedangkan kewajiban adalah sesuatu yang wajib diamalkan atau dilakukan
, bila tidak maka akan dikenakan sanksi bisa berupa moral maupun material.
Suami istri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan rumah tangga yang menjadi sendi dasar dari susunan rumah tangga. Dalam suatu rumah tangga, baik suami maupu istri mempunyai hak yang bisa dimiliki dan harus dilakukan oleh pasangannya dan kewajiban yang harus dilaksanakan. Dalam hal ini ada hak dan kewajiban bersama, hak istri yang menjadi kewajiban suami dan hak suami yang menjadi kewajiban istri. Di antara hak dan kewajiban bersana antara suami istri adalah :

1. Halal saling bergaul dan mengadakan hubungan seksual.

2. Haram melakukan perkawinan, maksudnya, suami tidak diperbolehkan menikah kembali (bila ingin berpoligami) dengan saudara istrinya demikian juga istri dilarang menikah lagi (poliandri).

3. Hak mendapatkan waris bila salah seorang (suami atau istri) meninggal.

4. Sahnya menasabkan anak kepada suami
. 

5. Wajib saling menghormati, mempercayai dan berlaku jujur.

6. Menyimpan rahasia rumah tangga.

7. Saling setia terhadap perjanjian ikatan perkawinan, dan lain-lain
.

Hak istri yang sekaligus menjadi kewajiban suami dibagi menjadi 2 macam yaitu, hak kebendaan, terdiri dari maskawin atau mahar dan nafkah, hak rohaniah, yaitu dapat giliran secara adil, bagi suami yang berpoligami
, dan menahan nafsu amarah
. Selain itu, masih terdapat beberapa kewajiban suami terhadap istrinya yang berkaitan dengan sikap, di antaranya adalah memperhatikan dan menjaga istri dengan baik, mencukupi belanja keperluan rumah tangga, bersabar dalam mengahadapi kekurang-kekurangan istri, berdandan yang bersih dan rapi dihadapan istri dan sebagainya
.
Sedang kewajiban istri yang sekaligus menjadi hak suami, diantaranya adalah taat dan patuh dalam hal-hal yang tidak berhubungan dengan ma’siat, memperlihatkan sikap yang baik dengan tidak memperlihatkan cemburu dihadapan suami, tidak menambah kesulitan suami, dapat mengatur rumah tangganya dengan baik
, baik ketika suami berada di rumah maupum tidak dan suami berhak menceraikan istrinya bila dirasa tidak ada kecocokan lagi
.
Disamping beberapa hak dan kewajiban di atas masih ada hak-hak dan kewajiban-kewajiban yang lain, baik yang melekat pada masing-masing individu maupum yang melekat pada kedua pasangan suami istri. Diantara hal-hal yang menjadi hak dan kewajiban yang harus dilaksanakan oleh suami istri ialah; kedua belah pihak berhak untuk melakukan perbuatan hukum, saling mencintai, menghormati, setia dan memberi bantuan baik lahir maupun batin. Sedangkan hal-hal yang menjadi kewajiban suami adalah melindungi istri dan mencukupi segala keperluan hidupnya. Dan yang menjadi kewajiban istri adalah mengatur urusan rumah tangga dengan baik
.
Dalam ajaran Islam, seorang suami berkewajiban memenuhi tiga kebutuhan pokok rumah tangga, yaitu sandang, pangan dan papan, sebagaimana yang dijelaskan dalam al-Quran
 :
 …وعلى المولودله رزقهن وكسوتهن بالمعروف  …. Sedangkan hal-hal yang menjadi kewajiban istri dan merupakan hak suami adalah mengurus dan menyelenggarakan rumah tangga, mendidik anak dan melayani suami dengan baik. Hal ini juga terdapat dalam firman Allah yang berbunyi :

...فالصالحات قانتات حافظات للغيب بما حفظ الله  …. Ayat ini juga menerangkan, bahwa istri wajib memelihara diri terutama ketika suami sedang pergi. Selain itu, masih terdapat satu hal lagi yang menjadi kewajiban istri, yaitu istri wajib memimpin dan mengatur sikap dan akhlak anggota keluarga sehingga dapat berakhlak sebagaimana akhlak Rasulullah saw.

Untuk mencapai sebuah keluarga yang diidam-idamkan, maka masing-masing pihak, dalam hal ini suami istri, haruslah mengerti, sadar dan melaksanakan hal-hal yang menjadi kewajibannya. Demikian juga dengan suami, ia juga harus memenuhi dan melaksanakan kewajibannya dengan baik. Tidak hanya suami istri, anak-anaknya yang diperoleh dari perkawinan tersebut juga harus mulai diajari untuk melakukan hal-hal yang menjadi kewajibannya. Bila semua terlaksana dengan baik sebagaimana seharusnya, maka akan terciptalah keluarga yang bahagia dan sejahtera.
Masyarakat sekarang semakin sadar akan adanya cinta dalam suatu perkawinan. Perkawinan tidak hanya dipandang sebagai lembaga yang menghalalkan coitus melainkan juga dan terutama sebagai persekutuan hidup antara laki-laki dan perempuan yang didasari oleh cinta. Sebab, perkawinan yang dilakukan dengan terpaksa tanpa adanya cinta kasih dari kedua belah pihak (suami-istri), pada umumnya tidak akan bertahan lama. Oleh karena itu, sebagian orang beranggapan bahwa adanya masa perkenalan dan pengembangan cinta sebelum perkawinan kini dianggap semakin penting. Selain itu, saling mencintai juga termasuk dalam kewajiban bersama suami istri sebagaimana di atas.
Namun, terlaksana atau tidaknya prinsip-prinsip dasar berumah tangga, seperti tersebut di atas, serta terpenuhinya kebutuhan esensial mereka tergantungan pada tantangan yang menghantam bahtera perkawinan dan kematangan dari pasangan itu sendiri. Sebab, tangguh tidaknya suatu perkawinan baru dapat dibuktikan setelah mereka mampu bertahan terhadap hantaman persoalan secara terus menerus. Dan apakah persoalan tersebut dapat mengganggu stabilitas perkawinan atau tidak, tergantung sikap yang diambil oleh masing-masing individu yang terkait.
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Pada hari ini Dihalalkan bagimu yang baik-baik. makanan (sembelihan) orang-orang yang diberi Al kitab itu halal bagimu, dan makanan kamu halal (pula) bagi mereka. (dan Dihalalkan mangawini) wanita yang menjaga kehormatan diantara wanita-wanita yang beriman dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara orang-orang yang diberi Al kitab sebelum kamu, bila kamu telah membayar mas kawin mereka dengan maksud menikahinya, tidak dengan maksud berzina dan tidak (pula) menjadikannya gundik-gundik. Barangsiapa yang kafir sesudah beriman (tidak menerima hukum-hukum Islam) Maka hapuslah amalannya dan ia di hari kiamat Termasuk orang-orang merugi.
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Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini oleh ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lampau. Sesungguhnya perbuatan itu Amat keji dan dibenci Allah dan seburuk-buruk jalan (yang ditempuh).
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